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BAB IV 

PERANCANGAN SISTEM INFORMASI AKUNTANSI PENGADAAN 

BARANG/JASA 

 

4.1 Sistem Informasi Akuntansi Pengadaan barang/Jasa yang Diusulkan 

4.1.1 Kebijakan Sistem Informasi Akuntansi Pengadaan Barang/Jasa yang 

Diusulkan 

     Ada beberapa kebijakan yang diusulkan oleh peneliti berkaitan dengan 

pengadaan barang/jasa, diantaranya: 

A. Stuktur organisasi PT. PLN (Persero) Jasa & Produksi Unit Produksi Citarum 

Dayeuh Kolot bagian pengadaan barang/jasa disebut seabagi analyst 

perbekalan sedangkan dalam Keppres 58 Tahun 2010 disebut sebagai 

pengadaan barang/jasa maka saya mengusulkan bagian tersebut jangan 

mengunakan analyst perbekalan melainkan pengadaan barang/jasa sesuai 

dengan Keppres 58 Tahun 2010. 

B. Setiap ada proses pengadaan barang/jasa bagian pengadaan wajib menginput 

harga penawaran dari rekanan sebagai pembanding untuk harga perkiraan 

sendiri. 

C. Setiap melakukan pengadaan barang/jasa kepada rekanan,  panitia pengadaan 

memberikan surat pemberitahuan pengadaan terlebih dahulu kepada rekanan. 

D. Setiap melakukan pesanan kepada rekanan harus melakukan negoisasi 

terlebih dahulu dengan total pesanan Rp 300.000.000 sampai dengan Rp 0. 

E. Setiap pemeriksaan barang dilakukan, jika ada barang rusak, kurang, cacat 

maka assistant officer pengelolaan gudang harus membuat surat barang rusak, 
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hilang atau cacat yang diserahkan kepada rekanan sebagai bukti bahwa 

rekanan bertanggung jawab menggantinya. 

F. Apabila PT PLN menerima barang rusak dari bagian proyekkan maka 

assistant officer pengelolaan gudang wajib membuat memo garansi barang 

yang ditandatangani oleh manajer produksi yaitu sebagai bukti kepada 

rekanan sudaa berapa kali melakukan garansi tersebut. 

G. Proses pembuatan surat pesanan kepada rekanan jika jumlah barang/jasa yang 

dipesan Rp 300.000.000 sampai dengan  Rp 100.000.000 menggunakan SPB 

(surat pesanan barang), jika jumlah barang/jasa yang dipesan  dibawah Rp 

100.000.000 sampai dengan Rp 10.000.000 menggunakan SPK (surat 

perintah kerja) dan jika jumlah barang/jasa yang dipesan dibawah  Rp 

10.000.000 menggunakan FPBUPL (formulir pembelian barang untuk 

pengadaan langsung) 

H. Proses pembayaran kepada rekanan  jika  Rp 300.000.000 sampai dengan  Rp 

100.000.000  maka menggunakan giro,  jika dibawah Rp 100.000.000 sampai 

dengan Rp 10.000.000  melalui transfer menggunakan bukti bank 

pengeluaran dan jika dibawah Rp 10.000.000 pembayaran secara langsung 

menggunakan bukti kaas keluar. 

I. Setiap bulan bagian pengadaan harus membuat laporan transaksi pengadaan 

barang dan jasa. 

J. Assistant officer akuntansi setiap bulan harus membuat laporan transaksi 

pengadaan barang dan jasa, sehingga transaksi yang terjadi di bagian 

pengadaan dan assistant officer akuntansi bisa terlihat dan tercek dengan 

jelas. 
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4.1.2 Stuktur Organisasi  yang Diusulkan 

     Berdasarkan struktur organisasi perusahaan, maka pimpinan perusahaan dapat 

mengetahui penjabaran dari fungsionaris mana yang bertanggungjawab untuk 

suatu kegiatan tertentu yang terjadi di perusahaan tersebut. Selain itu setiap 

fungsionaris dapat mengetahui dengan pasti wewenang dan tanggungjawab dalam 

susunan organisasi perusahaan, sehingga para pelaksana dapat melaksanakan 

tugas-tugasnya dengan lebih terarah. Stuktur organisasi  PT PLN (Persero) Jasa & 

Produksi Unit Produksi Citarum dibandingkan dengan stuktur organisasi yang 

berjalan adalah sebagai berikut: 

 

 Fungsi yang tidak terkait dan tidak diteliti 

 Fungsi yang terkait 

 Fungsi yang diteliti 

 

Gambar 4.1 Struktur Organisasi Berjalan 
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 Fungsi yang tidak terkait dan tidak diteliti 

 Fungsi yang terkait 

 Fungsi yang diteliti 

 

Gambar 4.2 Struktur Organisasi Usulan 

 

     Pada perbandingan diatas, yang menjadi kelebihan dari stuktur organisasi yang 

diusulkan adalah bagian analyst pebekalan sudah menjadi bagian pengadaan 

barang/jasa yaitu sesuai dengan Keppres nomor 59 Tahun 2010. 
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4.1.3 Formulir/Dokumen dan Catatan yang Diusulkan 

     Formulir/dokumen/catatan yang digunakan dalam pembuatan transaksi 

pengadaan sistem informasi akuntansi pengadaan barang dan  jasa  PT PLN 

(Persero) Jasa & Produksi Unit Produksi Citarum dibandingkan dengan 

formulir/dokumen/catatan yang berjalan adalah sebagai berikut: 

 

Tabel 4.1 Perbandingan Dokumen/Formulir/Catatan Berjalan dan Usulan 

 

 

 

     Pada perbandingan di atas, yang menjadi kelebihan dari dokumen/ 

formulir/catatan yang diusulkan adalah seluruh dokumen/formulir/catatan sudah 

terintegrasi satu sama lain dan berbasis client server, serta adanya laporan 

pendukung yaitu laporan pengadaan barang dan jasa untuk untuk bagian 

pengadaan juga bagian assistant officer akuntansi. 
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4.2 Perancangan Model Sistem yang Diusulkan 

4.2.1 Diagram Alur Data yang Diusulkan 

4.2.1.1 Diagram Konteks yang Diusulkan 

     Diagram konteks digunakan untuk menggambarkan sistem dan lingkungan luar 

yang saling berhubungan. Diagram konteks sebagai transformasi suatu sistem 

yang dapat mentransformasikan data flow input menjadi output. Terdapat 

sembilan entitas pada perancangan sisem informasi akuntansi pengadaan 

barang/jasa pada PT. PLN (Persero) Jasa & Produksi Unit Produksi Citarum 

Dayeuh Kolot, yaitu manager unit produksi, assistant manager unit produksi 

pengadaan barang/jasa, assistant officer pengelolaan gudang, supervisor 

elektrikal/permesinan, assistant manager administrasi dan keuangan, assistant 

officer pengelolaan kas, assistant officer akuntasi dan rekanan. 
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Gambar 4.3 Diagram Konteks Usulan 

 

Deskripsi gambar di atas mulai dari: 

A. Supervisor elektrikal/permesinan menerima data barang kemudian membuat 

DKM (daftar kebutuhan material) yang diserahkan kepada assistant manager 

unit produksi. 

B. Assistant manager unit produksi melakukan ACC DKM (daftar kebutuhan 

material) kemudian memyerahkannya kepada pengadaan barang/jasa. 

C. Pengadaan barang/jasa menerima DKM ACC (daftar kebutuhan material 

ACC) assistant manager unit produksi kemudian membuat dokumen nota 

dinas untuk diserahkan kepada bagian manager melalui assistant manager 

unit produksi. 

D. Assistant manager unit produksi menerima dokumen nota dinas kemudian 

membuat SIPP (surat internal perintah pengadaan), nota dinas dan SIPP 

diberikan kepada manager unit produksi untuk di-ACC. 

E. Manager unit produksi melakukan ACC SIPP (surat internal perintah 

pengadaan) agar bagian pengadaan barang/jasa segera melaksanakan 

pengadaan sesuai SIPP tersebut. Bagian pengadaan menerima nota dinas dan 

SIPP ACC (surat internal perintah pengadaan ACC) kemudian melakukan 

membuat SPP (surat pemberitahuan pengadaan) yang diserahkan kepada 
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rekanan. Bagian pengadaan barang/jasa kemudian menginput SIPP untuk 

membuat analisa HPS dan membuat HPS (harga perhitugan sendiri), HPS 

diserahkan kepada manager unit produksi untuk di-ACC. 

F. Manager unit produksi mengecek HPS (harga perhitungan sendiri) jika 

menurut manager sesuai maka dilakukan ACC tetapi jika tidak sesuai maka 

diberikan kembali kepada bagian pengadaan barang/jasa. 

G. Pengadaan barang/jasa menerima HPS ACC lalu diarsipkan jika tidak 

menerima HPS ACC maka harus membuat analisa HPS dan HPS kembali. 

H. Rekanan menerima SPP (surat pemberitahuan pengadaan) dari bagian 

pengadaan barang/jasa kemudian rekanan membuat penawaran harga sesuai 

SPP dan surat  penawaran harga tersebut diserahkan kepada bagian 

pengadaan barang/jasa. 

I. Bagian pengadaan barang/jasa menerima surat penawaran harga dari rekanan 

kemudian menginput penawaran harga jika tidak sesuai maka surat 

penawaran harga diberikan kembali kepada rekanan, jika sesuai maka bagian 

pengadaan melakukan negoisasi harga dengan rekanan sesuai dengan 

dokumen HPS ACC (harga perhitungan sendiri yang di-ACC manager unit 

produksi). Jika tidak sesuai maka tidak akan dilakukan pesanan dan jika 

sesuai maka membuat berita acara negoisasi sesuai dengan surat penawaran 

harga dan dokumen HPS ACC. Bagian pengadaan barang/jasa melakukan 

ACC berita acara negoisasi kemudian diberikan kepada rekanan untuk 

melakukan ACC berita acara negoisasi tersebut. 
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J. Rekanan menerima berita acara negoisasi kemudian melakukan ACC berita 

acara negoisasi rangkap dua, rangkap pertama di arsipkan dan rangkap kedua 

diberikan kepada pengadaan barang/jasa. 

K. Pengadaan barang/jasa menerima berita acara negoisasi ACC dari rekanan 

kemudian menginput berita acara negoisasi untuk membuat surat pesanan, 

surat pesanan rangkap dua diserahkan kepada manager unit produksi. 

L. Manager unit produksi menerima surat pesanan kemudian melakukan ACC 

surat pesanan diserahkan kepada rekanan, rekanan melakukan ACC surat 

pesanan rangkap pertama diarsipkan rekanan dan rangkap kedua diserahkan 

kepada pengadaan barang/jasa. 

M. Pengadaan barang/jasa mengarsipkan surat pesanan yang sudah ACC 

manager dan rekanan. 

N. Rekanan menyiapkan barang, SAB (surat asli barang) dan surat jalan, 

kemudian diserahkan kepada assistant officer pengelolaan gudang. 

O. Assistant officer pengelolaan gudang menerima barang, SAB (surat asli 

barang) dan surat jalan kemudian membuat surat barang masuk diarsipkan 

dan diserahkan kepada pengadaan barang/jasa dan melakukan pemeriksaan 

barang-barang jika tidak sesuai maka dibuatkan surat barang kurang yang 

diserahkan kepada manager unit produksi. 

P. Manager unit produksi menerima surat barang kurang kemudian melakukan 

ACC dan menyerahkan surat barang kurang ACC kepada assistant officer  

pengelolaan gudang kemudian diarsipkan dan diserahkan kepada rekanan dan 

pengadaan barang/jasa. 
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Q. Rekanan menerima surat barang kurang kemudian menyiapkan barang 

kembali dan mengirimnya kepada assistant officer pengelolan gudang. 

R. Assistant officer pengelolaan gudang menerima barang melakukan 

pemeriksaan kembali kemudian membuat BAPBB (berita acara pemeriksaan 

barang-barang). BAPBB diserahkan kepada manager unit produksi, manager 

unit produksi melakukan ACC BAPBB diserahkan kepada assistant officer 

pengelolaan gudang. 

S. Assistant officer pengelolaan gudang menerima BAPBB ACC kemudian 

menyerehakan kepada rekanan dan mengarispkan serta diberikan kepada 

bagian pengadaan barang/jasa. Pengelolaan gudang membuat dan melakukan 

ACC TUG 9 (bon pemakaian barang) kemudian diserahkan kepada manager 

unit produksi, manager melakukan ACC TUG 9, kemudian diserahkan 

kepada supervisor elektrikal/permesinan bersama barang, supervisor 

elektrikal/permesinan melakukan ACC TUG 9 dan menyerahkan kepada 

assistant officer pengelolaan gudang, assistant officer pengelolan gudang 

mengrasipkan dan memberikan TUG 9 kepada pengadaan barang/jasa. 

T. Rekanan menerim BAPBB ACC kemudian membuat surat permohonan 

pembayaran, kwitansi,faktur dan NPWP yang diserahkan kepada pengadaan 

barang/jasa. 

U. Pengadaan barang/jasa menerima surat permohona pembayaran, 

kwitansi,faktur dan NPWP dari rekaan, menerima surat barang masuk, surat 

barang kurang, BAPBB dan TUG 9 dari assistant officer pengelolaan gudang 

mengarsipkan surat tersebut kemudian mengcopy dan menjilid dokumen 

tersebut yang diseRahkan kepada assistant officer pengelolaan gudang, 
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supervisor elektrikal/permesinan, manager unit produksi dan assistant officer 

pengelolaan kas. 

V. Assistant officer pengelolaan kas menerima rekap dokumen pengadaan dari 

pengadaan barang/jasa kemudian memeriksa surat permohonan pembayaran 

jika pembayaran diatas = Rp 300.000.000 sampai dengan < Rp 

100.000.000.maka membuat DPBPM yang diserahkan kepada assistant 

manager administrasi dan keuangan. Kemudian asmen administrasi dan 

keuangan melakukan pemeriksaan dan ACC DPBPM kemudian diserahkan 

kepada manager unit produksi melakukan ACC DPBPM ACC, ACC DPBPM 

diserahkan kepada assistant officer pengelolaan kas kemudian membuat surat 

pemindahan uang lalu diserahkan kepada manager unit produksi dan 

manager melakukan ACC diserahkan kembali kepada assistant officer 

pengelolaan kas dan assistant officer pengelolaan kas pun menyerahkan ACC 

DPBPM serta surat pemindahan uang ACC kepada bank untuk dilakukan 

transfer. ACC DPBPM serta surat pemindahan uang ACC diarsipkan dan 

diserahkan kepada Assistant officer akuntansi. Jika diatas > = Rp 50.000.000 

s.d <  Rp 100.000.000 maka membuat BBP (bukti bank pengeluaran) 

kemudian melakukan ACC dan menyerahkan kepada manager unit produksi 

kemudian manager melakukan ACC dan diserahkan kepada rekanan, rekanan 

melakukan ACC dan diserahkan kepada assistant officer pengelolaan kas. 

Jika pembayaran dibawah Rp 0 s.d < Rp 50.000.000 maka membuat membuat 

BPK (bukti pengeluaran kas) kemudian melakukan ACC dan menyerahkan 

kepada manager unit produksi kemudian manager melakukan ACC dan 

diserahkan kepada rekanan, rekanan melakukan ACC dan diserahkan kembali 
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kepada assistant officer pengelolaan kas. Assistant officer pengelolaan kas 

mengarsipkan BPK ACC dan BBP ACC kemudian menyerahkan kepada 

Assistant officer akuntansi. 

W. Assistant officer akuntansi melakukan pengecekan dan membuat jurnal 

umum, buku besar umum dan neraca kemudian neraca diserahkan kepada 

manager unit produksi. 

X. Assistant officer pengelolaan gudang menerima barang garansi kemudian 

mengecek dan membuat memo garansi yang diserahkan kepada manager unit 

produksi untuk di-ACC, manager melakukan ACC dan menyerahkan memo 

garansi ACC kepada rekanan. Rekanan menerima memo garansi melakukan 

pengecekan barang dan mengirim barang serta surat jalan kepada assistant 

officer pengelolaan gudang. 

 

4.2.1.2 Data Flow Diagram Level 0 yang Diusulkan 

     Data flow diagram level 0 terdiri dari sembilan entitas dan tujuh proses yang 

menerangkan secara keseluruhan pengadaan barang/jasa. Berikut gambar Data 

flow diagram level 1 yang diusulkan oleh peneliti: 
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Gambar 4.4 Data Flow Diagram Level 0 Usulan 

 

     Deskripsi dari gambar di atas adalah sebagai berikut: 

A. Proses pengajuan barang/jasa, adalah supervisor elektrikal/permesinan 

menerima data barang kemudian membuat daftar kebutuhan material yang 

diserahkan kepada assistant manager untuk di-ACC kemudian assistant 

manager melakukan ACC dan daftar kebutuhan material tersebut diserahkan 

kepada pengadaan barang/jasa untuk dibuatkan nota dinas, nota dinas 

diserahkan kepada assistant manager untuk dibuatkan surat internal perintah 
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pengadaan kemudian nota dinas dan surat internal perintah pengadaan 

diserahkan kepada manager untuk dilakukan ACC, manager melakukan ACC 

kemudian nota dinas dan surat internal perintah pengadaan ACC diserahkan 

kepada pengadaan barang/jasa. 

B. Proses pengadaan barang/jasa, adalah pengadaan barang/jasa akan membuat 

surat pemberitahuan pengadaan kemudian menyerahkannya kepada rekanan, 

kemudian rekanan membuat surat penawaran harga. pengadaan barang/jasa 

membuat analisa harga perhitungan sendiri dan harga perhitungan sendiri 

yang diserahkan kepada manager kemudian manager melakukan ACC harga 

perhitungan sendiri, harga perhitungan sendiri diserahkan kepada pengadaan 

barang/jasa dan diarsipkan kemudian menerima surat penawaran harga dari 

rekanan dan membuat berita acara negoisasi dan melakukan ACC berita acara 

negoisasi setelah melakukan ACC maka berita acara negoisasi tersebut 

diberikan kepada rekanan dan rekanan melakukan ACC berita acara negoisasi 

kemudian membuat surat pesanan yang diserahkan kepada manager, 

manager melakukan ACC surat pesanan ACC dan diserahkan kepada rekanan 

kemudian rekanan melakukan ACC surat pesanan dan mengarsipkannya 

diserahkan kepada pengadaan barang/jasa. 

C. Proses menyiapkan dan penerimaan barang, adalah rekanan akan membuat 

surat jalan, surat asli barang dan menyiapkan barang untuk diserahkan kepada 

assistant officer pengelolaan gudang, assistant officer pengelolaan gudang 

menerima surat jalan, surat asli barang dan barang. 

D. Proses pemeriksaaan barang-barang, adalah assistant officer pengelolaan 

gudang menginput surat jalan dan membuat surat barang masuk dan 
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memeriksa surat jalan, surat asli barang dan barang kemudian membuat 

BAPBB dan barang kurang, BAPBB dan barang kurang diserahkan kepada 

manager, manager melakukan ACC BAPBB dan ACC barang kurang 

kemudian diarsipkan dan diserahkan kepada rekanan.  Assistant officer 

pengelolaan gudang membuat TUG 9 dan melakukan ACC, ACC TUG 9 

diserahkan kepada manager, manager melakukan ACC TUG 9 kemudian 

diserahkan kepada assistant officer pengelolaan gudang dan assistant officer 

pengelolaan gudang menyerahkan kepada supervisor elektrikal/permesianan 

beserta barang kemudian melakukan ACC TUG 9 dan diserahkan kepada 

assistant officer pengelolaan gudang. 

E. Proses pembayaran, adalah rekanan menerima BAPBB ACC kemudian 

membuat surat permohonan pembayaran, kwitansi, faktur dan NPWP 

kemudian diserahkan kepada pengadaan barang/jasa, pengadaan barang/jasa 

membuat mengcopy dan jilid dokumen pengadaan dan membuat rekap 

dokumen pengadaan yang diserahkan kepada manager unit produksi, 

assistant officer pengelolaan  kas, assistant officer pengelolaan gudang dan 

supervisor elektrikal/permesinan. Assistant officer pengelolaan kas kemudian 

memeriksa surat permohonan pembayaran jika pembayaran membuat 

DPBPM, BBP (bukti bank pengeluaran) dan BPK (bukti pengeluaran kas). 

DPBPM  diserahkan kepada assistant manager administrasi dan keuangan. 

Kemudian assistant manager administrasi dan keuangan melakukan 

pemeriksaan dan ACC DPBPM kemudian diserahkan kepada manager unit 

produksi melakukan ACC DPBPM, DPBPM ACC diserahkan kepada 

assistant officer pengelolaan kas kemudian membuat surat pemindahan uang 
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lalu diserahkan kepada  manager unit produksi dan manager melakukan 

ACC diserahkan kembali kepada assistant officer pengelolaan kas dan 

assistant officer pengelolaan kas pun menyerahkan DPBPM ACC serta surat 

pemindahan uang ACC kepada bank untuk dilakukan transfer. DPBPM ACC 

serta surat pemindahan uang ACC di arsipkan dan diserahkan kepada 

Assistant officer akuntansi. melakukan ACC bukti bank pengeluaran dan 

menyerahkan kepada manager unit produksi kemudian manager melakukan 

ACC dan diserahkan kepada rekanan, rekanan melakukan ACC dan 

diserahkan kepada assistant officer pengelolaan kas. melakukan ACC bukti 

pengeluaran kas kemudian menyerahkan kepada manager unit produksi 

kemudian manager melakukan ACC dan diserahkan kepada rekanan, rekanan 

melakukan ACC dan diserahkan kembali kepada assistant officer 

pengelolaan kas. Assistant officer pengelolaan kas mengarsipkan BPK ACC 

dan BBP ACC kemudian menyerahkan kepada Assistant officer akuntansi. 

F.  Assistant officer akuntansi menerima DPBPM ACC, surat pemindahan uang  

ACC BPK ACC dan BBP ACC melakukan pengecekan dan membuat jurnal 

umum, buku besar umum dan neraca, kemudian  neraca diserahkan kepada 

manager unit produksi. 

G. Assistant officer pengelolaan gudang menerima barang garansi kemudian 

mengecek dan membuat memo garansi yang diserahkan kepada manager unit 

produksi untuk di-ACC, manager melakukan ACC dan menyerahkan memo 

garansi ACC kepada rekanan. Rekanan menerima memo garansi melakukan 

pengecekan barang dan mengirim barang serta surat jalan kepada assistant 
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officer pengelolaan gudang. Assistant officer pengelolaan gudang menerima 

barang serta surat jalan. 

 

4.2.1.3  Data Flow Diagram Level 1 Proses 1 yang Diusulkan 

      Data flow diagram level 1 proses 1 terdiri dari empat entity dan lima proses. 

Data flow diagram ini menerangkan mengenai pengajuan barang/jasa dan 

pembuatan dokumen sipp (surat internal perintah pengadaan). Berikut gambar 

DFD level 1 proses 1 usulan: 

 

Gambar 4.5 Data Flow Diagram Level 1  Proses 1 Usulan 

 

     Deskripsi dari gambar di atas adalah dimulai dari supervisor 

elektrikal/permesinan menerima data barang kemudian membuat DKM yang 

diserahkan kepada assistant manager unit produksi. Assistant manager unit 

produksi melakukan ACC DKM kemudian menyerahkannya kepada pengadaan 

barang/jasa lalu membuat nota dinas diserahkan kepada assistant manager unit 

produksi, assistant manager membuat SIPP, nota dinas dan SIPP diberikan 
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kepada manager unit produksi untuk di-ACC. Manager unit produksi melakukan 

ACC SIPP (surat internal perintah pengadaan) diserahkan ke pengadaan 

barang/jasa. pengadaan menerima nota dinas dan SIPP ACC. 

 

4.2.1.4  Data Flow Diagram Level 1 Proses 2 yang Diusulkan 

     Data flow diagram level 1 proses 2 terdiri dari tiga entity dan sembilan proses. 

Data flow diagram ini menerangkan mengenai pengadaan barang/jasa dan 

penawaran harga sampai dengan pesanan ke pada rekanan. Berikut gambar DFD 

level 1 proses 2 usulan: 
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Gambar 4.6 Data Flow Diagram Level 1  Proses 2 Usulan 

 

     Deskripsi dari gambar di atas dimulai dari pengadaan barang/jasa menerima 

nota dinas dan SIPP ACC kemudian membuat SPP yang diserahkan kepada 
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rekanan. Pengadaan barang/jasa menginput SIPP untuk membuat analisa HPS dan 

membuat HPS, HPS diserahkan kepada manager unit produksi untuk di-ACC. 

Manager melakukan ACC HPS kemudian diserahkan kepada pengadaan 

barang/jasa HPS ACC lalu diarsipkan. Rekanan menerima SPP (surat 

pemberitahuan pengadaan) dari pengadaan barang/jasa kemudian rekanan 

membuat penawaran harga sesuai SPP dan surat penawaran harga tersebut 

diserahkan kepada bagian pengadaan barang/jasa kemudian menginput penawaran 

harga jika tidak sesuai maka surat penawaran harga diberikan kembali kepada 

rekanan, jika sesuai maka bagian pengadaan melakukan negoisasi harga dengan 

rekanan sesuai dengan dokumen HPS ACC yang di-ACC manager, jika tidak 

sesuai maka tidak akan dilakukan pesanan dan jika sesuai maka membuat berita 

acara negoisasi sesuai dengan surat penawaran harga dan dokumen HPS ACC. 

Pengadaan barang/jasa melakukan ACC berita acara negoisasi kemudian 

diberikan kepada rekanan untuk melakukan ACC berita acara negoisasi tersebut, 

rekanan melakukan ACC berita acara negoisasi rangkap dua, rangkap pertama di 

arsipkan dan rangkap kedua diberikan kepada pengadaan barang/jasa kemudian 

menginput berita acara negoisasi untuk membuat surat pesanan, surat pesanan 

rangkap dua diserahkan kepada manager unit produksi. Manager unit produksi  

menerima surat pesanan kemudian melakukan ACC surat pesanan diserahkan 

kepada rekanan, rekanan melakukan ACC surat pesanan rangkap pertama 

diarsipkan rekanan dan rangkap kedua diserahkan kepada pengadaan barang/jasa. 

Pengadaan barang/jasa mengarsipkan surat pesanan yang sudah ACC manager 

dan rekanan. 
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4.2.1.5  Data Flow Diagram Level 1 Proses 3 yang Diusulkan 

     Data flow diagram level 1 proses 3 terdiri dari dua entity dan dua  proses. Data 

flow diagram ini menerangkan mengenai penyerahan barang/jasa. Berikut gambar 

DFD level 1 proses 3 usulan: 

 

Gambar 4.7 Data Flow Diagram Level 1  Proses 3 Usulan 

 

     Deskripsi dari gambar di atas dimulai dari rekanan menerima SPB ACC, SPK 

ACC, FPBUPL ACC kemudian menyiapkan barang, SAB (Surat asli barang) dan 

surat jalan, kemudian diserahkan kepada assistant officer pengelolaan gudang. 

 

4.2.1.6  Data Flow Diagram Level 1 Proses 4 yang Diusulkan 

     Data flow diagram level 1 proses 4 terdiri dari tiga entity dan enam proses. 

Data flow diagram ini menerangkan mengenai pemeriksaan barang yang 

dilaksanakan oleh assistant officer pengelolaan gudang. Berikut gambar DFD 

level 1 proses 4 usulan: 
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Gambar 4.8 Data Flow Diagram Level 1  Proses 4 Usulan 

 

     Deskripsi dari gambar di atas dimulai dari  assistant officer pengeloaan gudang 

menerima barang, SAB (Surat asli barang) dan surat jalan kemudian menginput 

surat jalan dan membuat surat barang masuk dan memeriksa surat jalan, surat asli 

barang dan barang kemudian membuat BAPBB dan barang kurang, BAPBB dan 

barang kurang diserahkan kepada manager, manager melakukan ACC BAPBB 

dan ACC barang kurang kemudian diarsipkan dan diserahkan kepada rekanan. 

Assistant officer pengelolaan gudang membuat TUG 9 dan melakukan ACC, ACC 

TUG 9 diserahkan kepada manager, manager melakukan ACC TUG 9 kemudian 

diserahkan kepada assistant officer pengelolaan gudang dan assistant officer 

pengelolaan gudang menyerahkan kepada supervisor elektrikal/permesinan 

beserta barang kemudian melakukan ACC TUG 9 dan diserahkan kepada 

assistant officer pengelolaan gudang. 
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4.2.1.7 Data Flow Diagram Level 1 Proses 5 yang Diusulkan 

     Data flow diagram level 1 proses 5 terdiri dari delapan entity dan sembilan 

proses. Data flow diagram ini menerangkan mengenai tahapan pembayaran 

kepada rekanan. Berikut gambar DFD level 1 proses 5 usulan: 

 

Gambar 4.9 Data Flow Diagram Level 1  Proses 5 Usulan 

 

    Deskripsi dari gambar di atas,  dimulai dari  rekanan menerima BAPBB ACC  

kemudian membuat surat permohonan pembayaran, kwitansi, faktur dan NPWP 

kemudian diserahkan kepada pengadaan barang/jasa, pengadaan barang/jasa 

mengcopy dan jilid dokumen pengadaan dan membuat rekap dokumen pengadaan 

yang diserahkan kepada manager  unit produksi, assistant officer pengelolaan  

kas, assistant officer pengelolaan gudang dan supervisor elektrikal/permesinan. 
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Assistant officer pengelolaan kas kemudian memeriksa surat permohonan 

pembayaran kemudian membuat DPBPM, BBP (bukti bank pengeluaran) dan 

bukti pengeluaran kas. DPBPM  diserahkan kepada Assistant manager 

administrasi dan keu. Kemudian Assistant manager administrasi dan keu 

melakukan pemeriksaan dan ACC DPBPM kemudian diserahkan kepada manager 

unit produksi melakukan ACC DPBPM ACC, DPBPM ACC diserahkan kepada 

assistant officer pengelolaan kas kemudian membuat surat pemindahan uang lalu 

diserahkan kepada  manager unit produksi dan manager melakukan ACC 

diserahkan kembali kepada assistant officer pengelolaan kas dan assistant officer 

pengelolaan kas pun menyerahkan DPBPM ACC serta surat pemindahan uang 

ACC kepada bank untuk dilakukan transfer. DPBPM ACC serta surat 

pemindahan uang ACC diarsipkan dan diserahkan kepada Assistant officer 

akuntansi. Melakukan ACC bukti bank pengeluaran dan menyerahkan kepada 

manager unit produksi kemudian manager melakukan ACC dan diserahkan 

kepada rekanan, rekanan melakukan ACC dan diserahkan kepada assistant officer 

pengelolaan kas. melakukan ACC bukti pengeluaran kas kemudian menyerahkan 

kepada manager unit produksi kemudian manager melakukan ACC dan 

diserahkan kepada rekanan, rekanan melakukan ACC dan diserahkan kembali 

kepada assistant officer pengelolaan kas. Assistant officer pengelolaan kas 

mengarsipkan BPK ACC dan BBP ACC kemudian menyerahkan kepada assistant 

officer akuntansi. 
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4.2.1.8 Data Flow Diagram Level 1 Proses 6 yang Diusulkan 

     Data flow diagram level 1 proses 6 terdiri dari dua entity dan empat proses. 

Data flow diagram ini menerangkan mengenai tahapan pembuatan laporan neraca. 

Berikut gambar DFD level 1 proses 6 usulan: 

 

Gambar 4.10 Data Flow Diagram Level 1  Proses 6 Usulan 

 

    Deskripsi dari gambar di atas, dimulai dari assistant officer akuntansi menerima 

DPBPM ACC, surat pemindahan uang  ACC, BPK ACC dan BBP ACC 

melakukan pengecekan dan membuat jurnal umum, buku besar umumdan neraca, 

kemudian neraca diserahkan kepada manager unit produksi. 

 

4.2.1.9 Data Flow Diagram Level 1 Proses 7 yang Diusulkan 

     Data flow diagram level 1 proses 7 terdiri dari dua entity dan tujuh proses. 

Data flow diagram ini menerangkan mengenai tahapan memo garansi. Berikut 

gambar DFD level 1 proses 7 usulan: 
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Gambar 4.11 Data Flow Diagram Level 1  Proses 7 Usulan 

 

    Deskripsi dari gambar di atas, dimulai dari assistant officer pengelolaan gudang 

menerima barang garansi kemudian mengecek dan membuat memo garansi yang 

diserahkan kepada manager unit produksi untuk di-ACC, manager melakukan 

ACC dan menyerahkan memo garansi ACC kepada rekanan. Rekanan menerima 

memo garansi melakukan pengecekan barang dan mengirim barang serta surat 

jalan kepada assistant officer pengelolaan gudang. assistant officer pengelolaan 

gudang menerima barang serta surat jalan. 

 

4.2.2 Kamus Data yang Diusulkan 

     Kamus data yang diusulkan di PT. PLN (Persero) Jasa & Produksi Unit 

Produksi Citarum Dayeuh Kolot, mengenai sisem informasi akuntansi pengadaan 

barang/jasa adalah sebagai berikut: 
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Tabel 4.2 Kamus Data Usulan Daftar Kebutuhan Material, Nota Dinas dan 

Surat Intern Perintah Pengadaan 

 

 

 

 

 

 



 

139 

 

Tabel 4.3 Kamus Data Usulan Surat Pemberitahuan Pengadaan, Analisa HPS dan 

HPS 
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Tabel 4.4 Kamus Data Usulan Surat Pesanan Barang, Surat Perinta Kerja dan 

Formulir Pembelian Barang untuk Pembelian Langsung 
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Tabel 4.5 Kamus Data Usulan Surat Penawaran Harga, Berita Acara Negoisasi 

dan Surat Jalan 
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Tabel 4.6 Kamus Data Usulan Surat Asli Barang, Surat Barang Masuk dan 

Surat Barang Kurang 
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Tabel 4.7 Kamus Data Usulan BAPBB, TUG 9 dan Surat permohonan 

Pembayaran 
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Tabel 4.8 Kamus Data Usulan Faktur dan NPWP, Rekap Pengadaan dan DPBPM 
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Tabel 4.9 Kamus Data Usulan Surat Pemindahan Uang, BPK, BBP 
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Tabel 4.10 Kamus Data Jurnal, Buku Besar Umum dan Neraca 
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4.2.3 Bagan Alir (Flowchart) Sistem yang Diusulkan 

     Bagan alir sistem yang diusulkan terdiri dari manager unit produksi, assistant. 

Manager unit produksi,  pengadaan barang/jasa, assistant officer pengelolaan 

gudang, supervisor elektrikal/permesinan, assistant manager administrasi dan 

keuanganangan, assistant officer pengelolaan kas, assitant officer akuntansi dan 

rekanan. Berikut bagan alir sistem tersebut: 

Supervisor Elektrikal/Permesinan 

 

 

  

 

 

Gambar 4.12 Bagan Alir Sistem Usulan 1 
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Assistant Manager Unit Produksi 

 

 

 

Gambar 4.13 Bagan Alir Sistem Usulan 2 
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Pengadaan Barang/Jasa 

 

 

 

Gambar 4.14 Bagan Alir Sistem Usulan 3 
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Manager Unit Produksi 

 

 

 

Gambar 4.15 Bagan Alir Sistem Usulan 4 
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Rekanan 

 

 

 

Gambar 4.16 Bagan Alir Sistem Usulan 5 
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Assistant Officer Pengeloaan Gudang 

 

 

 

Gambar 4.17 Bagan Alir Sistem Usulan 6 
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Assistant Officer Pengeloaan Kas 

 

 

Gambar 4.18 Bagan Alir Sistem Usulan 7 

      

Assistant manager administrasi dan keuangan 

 

 

 

Gambar 4.19 Bagan Alir Sistem Usulan 8 
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Assistant Officer Akuntansi 

 

 

 

Gambar 4.20 Bagan Alir Sistem Usulan 9 
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     Penjelasan dari gambar 4.12, gambar 4.13, gambar 4.14, gambar 3.15, gambar 

4.16, gambar 4.17, gambar 4.18, gambar 4.19 dan gambar 3.20 adalah sebagai 

berikut: 

A. Supervisor Elektrikal/Permesinan menerima data barang kemudian 

membuat DKM (daftar kebutuhan material) yang diserahkan kepada 

assistant manager unit produksi. Assistant manager melakukan ACC 

DKM (daftar kebutuhan material) kemudian menyerahkannya kepada 

pengadaan barang/jasa. Pengadaan barang/jasa kemudian membuat surat 

nota dinas untuk diserahkan kepada manager melalui assistant manager 

unit produksi. Assistant manager unit produksi menerima dokumen nota 

dinas kemudian membuat SIPP (surat internal perintah pengadaan), nota 

dinas dan SIPP diberikan kepada manager unit produksi untuk di-ACC. 

B. Manager unit produksi melakukan ACC SIPP (surat internal perintah 

pengadaan) kemudian menyerahkan nota dinas dan SIPP ke pengadaan 

barang/jasa.  Pengadaan barang/jasa menerima nota dinas dan SIPP ACC 

(surat internal perintah pengadaan ACC) kemudian membuat SPP (surat 

pemberitahuan pengadaan) yang diserahkan kepada rekanan. Bagian 

pengadaan kemudian menginput SIPP untuk membuat analisa HPS dan 

membuat HPS (harga perhitugan sendiri), HPS diserahkan kepada 

manager unit produksi untuk di-ACC. 

C. Manager produksi mengecek HPS (harga perhitungan sendiri) jika 

menurut manager sesuai maka dilakukan ACC tetapi jika tidak sesuai 

maka diberikan kembali kepada bagian pengadaan barang/jasa. 

Pengadaan barang/jasa menerima HPS ACC lalu diarsipkan jika tidak 
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menerima HPS ACC maka harus membuat analisa HPS dan HPS 

kembali. 

D. Rekanan menerima SPP (surat pemberitahuan pengadaan) dari bagian 

pengadaan barang/jasa kemudian rekanan membuat penawaran harga 

sesuai SPP dan surat  penawaran harga tersebut diserahkan kepada bagian 

pengadaan barang/jasa. Pengadaan barang/jasa menerima surat 

penawaran harga dari rekanan kemudian menginput penawaran harga jika 

tidak sesuai maka surat penawaran harga diberikan kembali kepada 

rekanan, jika sesuai maka bagian pengadaan melakukan negoisasi harga 

dengan rekanan sesuai dengan dokumen HPS ACC (harga perhitungan 

sendiri yang di-ACC manager unit produksi). Jika tidak sesuai maka 

tidak akan dilakukan pesanan dan jika sesuai maka membuat berita acara 

negoisasi sesuai dengna surat penawaran harga dan dokumen HPS ACC. 

Bagian pengadaan barang/jasa melakukan ACC berita acara negoisasi 

kemudian diberikan kepada rekanan untuk melakukan ACC berita acara 

negoisasi tersebut, rekanan menerima berita acara negoisasi kemudian 

melakukan ACC berita acara negoisasi rangkap dua, rangkap pertama di 

arsipkan dan rangkap kedua diberikan kepada pengadaan barang/jasa  

menginput berita acara negoisasi untuk membuat SPB, SPK, FPBUPL 

rangkap dua diserahkan kepada manager unit produksi. 

E. Manager unit Produksi  menerima SPB, SPK, FPBUPL kemudian 

melakukan ACC SPB, SPK, FPBUPL diserahkan kepada rekanan, 

rekanan melakukan ACC SPB, SPK, FPBUPL rangkap pertama 
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diarsipkan rekanan dan rangkap kedua diserahkan kepada pengadaan 

barang/jasa. 

F. Pengadaan barang/jasa mengarsipkan SPB ACC, SPK ACC, FPBUPL 

ACC yang sudah di-ACC manager dan rekanan. 

G. Rekanan menerima SPB ACC, SPK ACC, FPBUPL ACC kemudian 

menyiapkan barang, SAB (Surat asli barang) dan surat jalan, kemudian 

diserahkan kepada assistant officer pengelolaan gudang. Assistant officer 

pengelolaan gudang menerima barang, SAB (Surat asli barang) dan surat 

jalan kemudian membuat surat barang masuk diarsipkan dan diserahkan 

kepada pengadaan barang/jasa dan melakukan pemeriksaan barang-

barang jika tidak sesuai maka dibuatkan surat barang kurang yang 

diserahkan kepada manager unit produksi. Manager menerima surat 

barang kurang kemudian melakukan ACC dan menyerahkan surat barang 

kurang ACC kepada assistant officer pengelolaan gudang kemudian 

diarsipkan dan diserahkan kepada rekanan dan pengadaan barang/jasa. 

H. Rekanan menerima surat barang kurang kemudian menyiapkan barang 

kembali dan mengirimnya kepada assistant officer pengelolaan gudang. 

Assistant officer pengelolaan gudang menerima barang melakukan 

pemeriksaan kembali kemudian membuat BAPBB (berita acara 

pemeriksaan barang-barang). BAPBB diserahkan kepada manager unit 

produksi, manager unit produksi melakukan ACC BAPBB diserahkan 

kepada assistant officer pengelolaan gudang. Assistant officer 

pengelolaan gudang menerima BAPBB ACC kemudian menyerahkan 

kepada rekanan dan mengarispkan serta diberikan kepada bagian 
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pengadaan barang/jasa. Assistant officer pengelolaan gudang membuat 

dan melakukan ACC TUG 9 (bon pemakaian barang) kemudian 

diserahkan kepada manager unit produksi, manager melakukan ACC 

TUG 9, kemudian diserahkan kepada supervisor elektrikal/permesinan 

bersama barang, supervisor elektrikal/permesinan melakukan ACC TUG 

9 dan menyerahkan kepada Assistant officer pengelolaan gudang, 

Assistant officer pengelolaan gudang mengrasipkan dan memberikan 

TUG 9 kepada pengadaan barang/jasa. 

I. Rekanan menerima  BAPBB ACC kemudian membuat surat permohonan 

pembayaran, kwitansi, faktur dan NPWP yang diserahkan kepada 

pengadaan barang/jasa. 

J. Pengadaan barang/jasa menerima surat permohonan pembayaran, 

kwitansi, faktur dan NPWP dari rekanan, menerima surat barang masuk, 

surat barang kurang, BAPBB dan TUG 9 dari assistant officer pengelolaan 

gudang mengarisipkan surat tersebut kemudian mengcopy dan menjilid 

dokumen tersebut yang diserahkan kepada assistant officer pengelolaan 

gudang, supervisor elektrikal/permesinan, manager unit produksi dan 

assistant officer pengelolaan kas. 

Assistant officer pengelolaan kas menerima rekap dokumen pengadaan 

dari pengadaan barang/jasa kemudian memeriksa surat permohonan 

pembayaran jika pembayaran = Rp 300.000.000 sampai dengan < Rp 

100.000.000 maka membuat DPBPM yang diserahkan kepada assistant 

manager administrasi dan keuangan. Kemudian assistant manager 

administras dan keuangan melakukan pemeriksaan dan ACC DPBPM 
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kemudian diserahkan kepada manager unit produksi melakukan ACC 

DPBPM ACC, DPBPM ACC diserahkan kepada assistant officer pengelolaan 

kas kemudian membuat surat pemindahan uang lalu diserahkan kepada 

manager unit produksi dan manager melakukan ACC diserahkan kembali 

kepada assistant officer pengelolaan kas dan assistant officer pengelolaan kas 

pun menyerahkan DPBPM ACC serta surat pemindahan uang ACC kepada 

bank untuk dilakukan transfer. DPBPM ACC serta surat pemindahan uang 

ACC di arsipkan dan diserahkan kepada assistant officer akuntansi. Jika > = 

Rp 50.000.000 s.d <  Rp 100.000.000 maka membuat BBP (bukti bank 

pengeluaran) kemudian melakukan ACC dan menyerahkan kepada manager 

unit produksi kemudian manager melakukan ACC dan diserahkan kepada 

rekanan, rekanan melakukan ACC dan diserahkan kepada assistant officer 

pengelolaan kas. Jika pembayaran Rp 0 s.d < Rp 50.000.000maka membuat 

membuat BPK (bukti pengeluaran kas) kemudian melakukan ACC dan 

menyerahkan kepada manager unit produksi kemudian manager melakukan 

ACC dan diserahkan kepada rekanan, rekanan melakukan ACC dan 

diserahkan kembali kepada assistant officer pengelolaan kas. assistant officer 

pengelolaan kas mengarsipkan BPK ACC dan BBP ACC kemudian 

menyerahkan kepada assistant officer akuntansi. 

K. Assistant officer akuntansi melakukan pengecekan dan membuat jurnal 

umum, buku besar umum dan neraca kemudian  neraca diserahkan kepada 

manager unit produksi. 

L. Assistant officer pengelolaan gudang menerima barang garansi kemudian 

mengcek dan membuat memo garansi yang diserahkan kepada manager 
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unit produksi untu di-ACC, manager melakukan ACC dan menyerahkan 

memo garansi ACC kepda rekanan. Rekanan menerima memo garansi 

melakukan pengecekan barang dan mengirim barang serta surat jalan 

kepada assistant officer pengelolaan gudang. 

 

4.2.4 Perancangan Basis Data 

4.2.4.1 Kode Pada Kunci Utama 

     Adapun perancangan untuk pengkodean yang digunakan oleh penulis adalah 

sebagai berikut: 

 

A. Kode Data Barang 

 

B. Kode Data Rekanan 

 

C. Kode Surat Nota Dinas 

 

D. Kode Surat Internal Perintah Pengadaan 
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E. Kode Suart pemberihauan Pengadaan 

 

F. Kode Surat Berita Acara Negoisasi 

 

G. Kode Surat Pesanan Barang 

 

H. Kode Surat Perintah Kerja 

 

I. Kode Formulir Pengadaan Barang Untuk Pembelian Langsung 
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J. Kode Bukti Barang Masuk 

 

K. Kode Bukti Pemeriksaan Barang-barang 

 

L. Kode Bukti Garansi Barang 

 

M. Kode Bukti Barang Keluar 

 

N. Kode Bukti Pengeluaran Kas & Bank 
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O. Kode Bukti Dokumen Daftar Pembayaran Pembelian Material 

01/KAS/D-Pembayaran/UPCTR/01/2011

Tahun

Bulan 

Nama Unit Perusahaan

Kode Dokumen (Kode daftar pembayaran)

Nama Divisi

Nomor Urut  

P. Kode Surat Pemindahan Uang 

 

 

4.2.4.2 Normalisasi yang Diusulkan 

A. Daftar Kebutuhan Material 

 

 

Gambar 4.21 Daftar Kebutuhan Material 
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Tabel 4.11 Daftar Kebutuhan Material Unnormal 

 

Tabel 4.12 Daftar Kebutuhan Material Bentuk Normal ke Satu (1-NF) 

 

Tabel 4.13 Berita Acara Daftar Kebutuhan Material Normal ke Dua (2-NF) 

Relasi DKM 

 

Relasi Barang 
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Relasi Rinci DKM 

 

B. SIPP (surat internal perintah pengadaan) 

 

 

Gambar 4.22 SIPP (surat internal perintah pengadaan) 

 

Tabel 4.14  SIPP Bentuk Unnormal 
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Tabel 4.15 SIPP Bentuk Normal ke Satu (1-NF) 

 

 

Tabel 4.16 SIPP Bentuk Normal ke Dua (2-NF) 

Relasi SIPP 

 

Relasi Detail SIPP 

 

 

C. HPS (harga perhitungan sendiri) 

 

 

Gambar 4.23 HPS (Harga Perhitungan Sendiri) 
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Tabel 4.17 HPS Bentuk Unnormal 

 

 

Tabel 4.18 HPS Bentuk Normal ke Satu (1-NF) 

 

 

Tabel 4.19 HPS Bentuk Normal ke Dua (2-NF) 

Relasi HPS 

 

Relasi Harga Barang 

 

 

D. Berita Acara Negoisasi 

 

 

Gambar 4.24 Berita Acara Negoisasi 
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Tabel 4.20 Berita Acara Negoisasi Bentuk Unnormal 

 

 

Tabel 4.21 Berita Acara Negoisasi Bentuk Normal ke Satu (1-NF) 

 

 

Tabel 4.22 Berita Acara Negoisasi Bentuk Normal ke Dua (2-NF) 

Relasi Rekanan 

 

 

Relasi Negoisasi 
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Relasi Barang 

 

 

E. FPBUPL (formulir Pembelian Barang Untuk Pengadaan Langsung) 

 

 

Gambar 4.25 FPBUPL (Formulir Pembelian Barang Untuk Pengadaan 

Langsung) 

Tabel 4.23 FPBUPL Bentuk Unnormal 

 

 

Tabel 4.24 FPBUPL Bentuk Normal ke Satu (1-NF) 
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Tabel 4.25 Tabel FPBUPL Bentuk Normal ke Dua (2-NF) 

Relasi FPBUPL 

 

 

Relasi Rekanan 

 

 

Relasi Barang 

 

 

F. SPB (Surat Pesanan Barang) 

 

 

Gambar 4.26 SPB (Surat Pesanan Barang) 
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Tabel 4.26 SPB Bentuk Unnormal 

 

 

Tabel 4.27 SPB Bentuk Normal ke Satu (1-NF) 

 

 

Tabel 4.28 Tabel SPB Bentuk Normal ke Dua (2-NF) 

Relasi SPB 

 

Relasi Rekanan 

 

Relasi Barang 
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G. BAPBB (Berita Acara Pemeriksaan Barang) 

 

 

Gambar 4.27 BAPBB (Berita Acara Pemeriksaan Barang) 

 

Tabel 4.29 BAPBB Bentuk Unnormal 

 

 

Tabel 4.30 BAPBB Bentuk Unnormal (Lanjutan) 
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Tabel 4.31 BAPBB Bentuk Normal ke Satu (1-NF) 

 

 

 

Tabel 4.32 Tabel BAPBB Bentuk Normal ke Dua (2-NF) 

Relasi BAPBB 

 

 

Relasi Kode BAPBB 

 

 

Relasi Barang Masuk 
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H. Bon Penerimaaan Barang 

 

 

Gambar 4.28 Bon Penerimaan Barang 

 

Tabel 4.33 Bon Penerimaan Barang Bentuk Unnormal 
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Tabel 4.34 Bon Penerimaan Barang Bentuk Normal ke Satu (1-NF) 

 

 

 

 

Tabel 4.35 Tabel Bon Penerimaan Barang Bentuk Normal ke Dua (2-NF) 

Relasi Bon Penerimaan Barang  

 

  

 

Relasi Kode BAPBB 

 

 

Relasi Barang Rusak 
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4.2.4.3 Perancangan Struktur Tabel 

     Merancang struktur tabel adalah salah satu hal yang paling utama sebelum 

pembuatan program karena struktur tabel merupakan bagian dari jalannya suatu 

program yang akan dirancang. Berikut merupakan tabel hasil perancangan peneliti 

dalam membangun program: 

 

 

Gambar  4.29 Struktur Tabel Data Administator 

 

 

Gambar 4.30 Struktur Tabel Data Barang 

 

 

Gambar 4.31 Struktur Tabel Data Rekanan 
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Gambar 4.32 Struktur Tabel Analisa Harga Perhitungan Sendiri 

 

 

Gambar 4.33 Struktur Tabel Berita Acara Pemeriksaan Barang-Barang 

 

 

Gambar 4.34 Struktur Tabel Barang Keluar 

 

 

Gambar 4.35 Struktur Tabel Barang Masuk 
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Gambar 4.36 Struktur Tabel Barang Masuk2 

 

 

Gambar 4.37 Struktur Tabel Barang Garansi 

 

 

Gambar 4.38 Struktur Tabel Berita Acara Negoisasi 

 

 

Gambar 4.39 Struktur Tabel Pengeluaran Kas & Bank 
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Gambar 4.40 Struktur Tabel Daftar Pembayaran Barang Material  

 

 

Gambar 4.41 Struktur Tabel Detail Penawaran Harga 

 

 

Gambar 4.42 Struktur Tabel Detail Surat Internal Perintah Pengadaan 

 

 

Gambar 4.43 Struktur Tabel Daftar Kebutuha Material 
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Gambar 4.44 Struktur Tabel Formulir Pengadaan Barang Untuk Pembelian 

Langsung 

 

 

Gambar  4.45 Struktur Tabel Harga Perhitungan Sendiri 

 

 

Gambar 4.46 Struktur Tabel Jurnal  

 

 

Gambar 4.47 Struktur Kode Perkiraan 
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Gambar 4.48 Struktur Tabel Penawaran 

 

 

Gambar 4.49 Struktur Tabel Rinci Daftar Kebutuhan Material 

 

 

Gambar 4.50 Struktur Tabel Surat Internal Perintah Pengadaan 

 

 

Gambar 4.51 Struktur Tabel Surat Pesanan Barang 
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Gambar 4.52 Struktur Tabel Surat Perintah Kerja 

 

 

Gambar 4.53 Struktur Tabel Surat Pemberitahuan Pengadaan 

 

 

Gambar 4.54 Struktur Tabel Surat Pemindahan Uang 

 

 

Gambar 4.55 Struktur Tabel Garansi Barang 

 

 

Gambar 4.56 Struktur Tabel Jurnal Umum 
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4.2.4.4  Diagram Relasi Entitas (Entity Relationship Diagram) yang Diusulkan 

     Berikut adalah entity-relationhip diagram (diagram relasi entitas) yang 

diusulkan: 

 

 

Gambar 4.57 Diagram Relasi Entitas Usulan 


